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Besi beton adalah besi tulangan beton yang dibuat dari hasil pengerolan besi billet.
Proses pembuatan besi beton dimulai dengan dipanaskannya billet pada Soaking
Zone pada suhu 950-1150°C dalam waktu dua jam. Begitupun dengan proses
Heating Zone, mesin membutuhkan waktu dua jam untuk memanaskan billet sampai
suhu 1000-7350°C. Setelah billet mencapai suhu tersebut, proses dilanjutkan ke
tahap Phasa Roughing yaitu proses dimana billet dikupas untuk pertama kali agar
menjadi besi beton. Setelah selesai melalui tahap Phasa Roughing, billet kemudian di
potong dengan menggunakan crop shear untuk mendapat ukuran sesuai standar.
Sesudah tahap Phasa Roughing, tahap selanjutnya yaitu Phasa Intermediate dimana
billet mulai mencapai bentuk besi beton. Pada beberapa tahap dalam Phasa
Intermediate, beberapa proses tidak membuat billet terkupas karena untuk
mengurangi tegangan tarik pada billet agar billet tidak patah atau rusak saat proses
pengerolan. Pada tahap ini memang lebih menitik beratkan pada kupasan yang
cukup signifikan sampai menjadi besi beton dan pengurangan tegangan pada billet.
Setelah selesainya tahap Phasa Intermediate, barulah billet yang telah menjadi besi
beton dilakukan pemeriksaan visual dan pengemasan. Pemeriksaan visual meliputi
pemeriksaan panjang besi beton dan pemeriksaan bentuk besi beton. Pengujian tarik
dilakukan dengan sampel satu dari lima billet yang di proses menjadi besi beton
dengan tekanan sebesar 70,46 N/mm>.



